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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya kompleksitas dan intensitas
beban kerja pegawai pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sumatera Barat,
khususnya di Divisi Implementasi Kebijakan Sistem Pembayaran (FIKSP) dan Divisi
Perumusan dan Implementasi Kebijakan Ekonomi dan Keuangan Daerah (DPIK), yang
harus menyelesaikan berbagai tugas rutin sekaligus kegiatan insidentil dengan tekanan
waktu yang tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat beban kerja
pegawai serta menganalisis dimensi beban kerja yang paling dominan memengaruhi
kinerja, sehingga dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai kondisi aktual beban kerja
dan rekomendasi perbaikan manajemen kerja. Metode yang digunakan adalah NASA-TLX
(Task Load Index) untuk mengevaluasi enam dimensi beban kerja, yaitu tuntutan mental,
tuntutan fisik, tuntutan waktu, performa, usaha, dan frustrasi, dengan dukungan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan bobot prioritas dimensi dominan.
Data penelitian diperoleh melalui kuesioner terhadap pegawai yang terlibat langsung dalam
aktivitas kerja rutin maupun tambahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja
pegawai berada pada kategori sedang hingga tinggi, di mana dimensi tuntutan waktu dan
usaha menjadi faktor yang paling berpengaruh terhadap tingginya skor beban kerja.
Berdasarkan temuan ini, disarankan penerapan strategi manajemen beban kerja melalui
perencanaan alokasi tugas yang lebih proporsional, pengaturan waktu kerja yang efisien,
serta peningkatan kapasitas pegawai guna menjaga kinerja organisasi tetap optimal
menghadapi dinamika pekerjaan yang semakin kompleks.

Kata Kunci : Beban kerja, NASA-TLX, AHP, Bank Indonesia, Divisi Strategis.



ABSTRACT

This research was motivated by the increasing complexity and intensity of
employee workloads at the Representative Office of Bank Indonesia in West Sumatra
Province, particularly in the Payment System Policy Implementation Division (FIKSP) and
the Regional Economic and Financial Policy Division (DPIK), where employees are
required to complete routine tasks alongside incidental activities under strict time
pressure. The purpose of this study is to measure the level of employee workload and
analyze the most dominant workload dimensions affecting performance, thereby providing
a comprehensive overview of the actual conditions and recommendations for workload
management improvements. The NASA-TLX (Task Load Index) method was employed to
evaluate six workload dimensions—mental demand, physical demand, temporal demand,
performance, effort, and frustration—while the Analytical Hierarchy Process (AHP) was
used to determine the dominant dimensions through weighting priorities. Data were
collected using questionnaires distributed to employees directly involved in both routine
and additional tasks. The results revealed that employee workload falls within the moderate
to high category, with temporal demand and effort emerging as the most influential factors
contributing to workload scores. Based on these findings, it is recommended that workload
management strategies be implemented through more proportional task allocation,
efficient time management, and capacity-building initiatives, in order to maintain optimal
organizational performance in the face of increasingly complex work dynamics.

Keywords: Workload, NASA-TLX, AHP, Bank Indonesia, Strategic Division.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam organisasi modern, pengelolaan sumber daya manusia menjadi
elemen krusial dalam memastikan tercapainya tujuan strategis institusi. Bank
Indonesia sebagai bank sentral tidak hanya berperan dalam menjaga stabilitas
moneter, tetapi juga memegang tanggung jawab besar dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi nasional dan daerah. Untuk itu, setiap Kantor Perwakilan
Bank Indonesia di daerah dituntut untuk mampu menjalankan berbagai program
strategis yang tidak hanya bersifat terencana (berdasarkan rencana kerja tahunan),
tetapi juga harus responsif terhadap dinamika eksternal yang memunculkan
kegiatan-kegiatan insidentil atau ad-hoc.

Seiring meningkatnya tuntutan dan ekspektasi dari berbagai pemangku
kepentingan, pegawai Bank Indonesia kerap menghadapi beban kerja yang
fluktuatif dan kompleks. Beban kerja tersebut dapat berasal dari tanggung jawab
administratif rutin, target program strategis, hingga pelaksanaan tugas tambahan di
luar rencana kerja utama. Apabila tidak dikelola dengan baik, beban kerja ini
berpotensi menimbulkan kelelahan fisik, tekanan mental, hingga penurunan kinerja
individu maupun tim.

Dalam konteks ini, Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sumatera
Barat (KPwBI Sumbar) memiliki dua unit kerja strategis yang menjadi ujung
tombak pelaksanaan berbagai inisiatif daerah, yaitu Fungsi Implementasi
Kebijakan Sistem Pembayaran (FIKSP) dan Divisi Perumusan dan Implementasi
Kebijakan Ekonomi dan Keuangan Daerah (DPIK). Kedua unit ini memiliki
karakteristik pekerjaan yang padat, dinamis, dan penuh tekanan waktu.

Pada Fungsi FIKSP, tanggung jawab utama difokuskan pada perluasan dan
edukasi sistem pembayaran digital, seperti peningkatan volume dan pengguna
QRIS, elektronifikasi bantuan sosial, dan integrasi pembayaran di sektor
transportasi, destinasi wisata, serta jalan tol. Program-program seperti QRIS Goes
to School, QRIS Jelajah Indonesia, dan Pekan QRIS Nasional menjadi contoh

kegiatan masif yang memerlukan kolaborasi lintas sektor, perjalanan dinas, hingga



koordinasi yang intensif dalam waktu singkat. Banyak kegiatan tersebut bersifat
non-RKT (tidak tercantum dalam rencana kerja tahunan), namun tetap menuntut
keterlibatan aktif seluruh tim.

Sementara itu, Divisi DPIK mengemban mandat dalam perumusan
kebijakan ekonomi dan keuangan daerah. Divisi ini terlibat dalam penyusunan
Laporan Perekonomian Provinsi (LPP), Ringkasan Ekonomi Regional (RER), dan
kegiatan strategis seperti Forum KEKR dan asistensi teknis kepada pemerintah
daerah. Selain tugas utama tersebut, DPIK juga sering mendapat penugasan
tambahan seperti pelaksanaan West Sumatera Investment Forum, GNPIP, serta
berbagai bentuk koordinasi inflasi dan pengembangan ekonomi syariah yang
tergolong kegiatan adhoc dan membutuhkan fleksibilitas kerja tinggi.

Kedua divisi ini pada dasarnya dihadapkan pada situasi kerja yang tidak
hanya menuntut output berkualitas, tetapi juga harus mampu menyerap tekanan
mental, tuntutan fisik, serta manajemen waktu yang efektif. Oleh karena itu, penting
untuk mengukur secara objektif tingkat beban kerja yang dirasakan oleh pegawai
di dua divisi tersebut. Salah satu metode yang terbukti akurat dalam mengukur
beban kerja mental maupun fisik adalah metode NASA-TLX (Task Load Index),
yang mencakup dimensi mental demand, physical demand, temporal demand,
performance, effort, dan frustration level.

Dengan memahami profil beban kerja yang dihadapi pegawai melalui
pendekatan NASA-TLX, organisasi dapat merumuskan strategi yang lebih baik
dalam pengelolaan SDM, termasuk dalam perencanaan alokasi tenaga kerja,
pembagian tugas, pemberian penghargaan, serta pengembangan kapasitas pegawai.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata tentang
tingkat beban kerja pada dua divisi strategis di KPwBI Sumbar, serta membantu
manajemen dalam menetapkan kebijakan berbasis data untuk mendukung

pencapaian tujuan organisasi secara lebih optimal.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan bahwa
permasalahan utama dalam penelitian ini berkaitan dengan beban kerja yang

dirasakan oleh pegawai pada dua unit strategis di KPwBI Provinsi Sumatera Barat,



yaitu Fungsi Implementasi Kebijakan Sistem Pembayaran (FIKSP) dan Divisi
Perumusan dan Implementasi Kebijakan Ekonomi dan Keuangan Daerah (DPIK).
Kedua unit ini tidak hanya melaksanakan program kerja yang telah direncanakan
secara tahunan, tetapi juga kerap terlibat dalam berbagai kegiatan insidentil atau
non-RKT yang bersifat mendadak, padat, dan menuntut waktu serta energi ekstra.
Kegiatan-kegiatan tersebut berpotensi menimbulkan tekanan mental, kelelahan
fisik, dan ketidakpuasan kerja apabila tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu,
perlu dilakukan pengukuran dan analisis terhadap tingkat beban kerja yang
dirasakan pegawai di kedua divisi tersebut, serta mengidentifikasi dimensi beban
kerja apa saja yang paling dominan berdasarkan pendekatan NASA-TLX. Hasil dari
analisis ini diharapkan dapat memberikan masukan yang relevan bagi manajemen
dalam perencanaan sumber daya manusia dan pengambilan kebijakan kerja yang

lebih tepat sasaran.

1.3. Tujuan penelitian
Dalam penelitian ini, adapun tujuan yang akan dicapai dari rumusan
masalah diatas adalah antara lain:

1. Mengukur tingkat beban kerja pegawai pada Kantor Perwakilan Bank
Indonesia Provinsi Sumatera pada Divisi Implementasi Kebijakan Sistem
Pembayaran dan Divisi Perumusan Dan Impelementasi Kebijakan Ekonomi
dan Keuangan Daerah (DPIK).

2. Menganalisis dimensi-dimensi beban kerja yang paling dominan dirasakan

pegawai berdasarkan enam indikator NASA-TLX.

1.4. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang terdapat pada penelitian ini ialah sebagai
berikut:
1. Pengukuran beban kerja dilakukan terhadap karyawan pada Divisi
Implementasi Kebijakan Sistem Pembayaran dan Divisi Perumusan Dan

Impelementasi Kebijakan Ekonomi dan Keuangan Daerah (DPIK).



2. Objek penelitian dibatasi pada pegawai Kantor Perwakilan Bank Indonesia
Provinsi Sumatera Barat yang terlibat langsung dalam kegiatan di luar rencana
kerja kantor.

3. Kegiatan yang dimaksud dalam penelitian ini terbatas pada kegiatan tambahan
atau insidental yang tidak tercantum dalam rencana kerja tahunan (RKT)
kantor.

4. Periode pengambilan data dibatasi pada rentang waktu tertentu yang ditentukan
oleh peneliti, sesuai dengan pelaksanaan kegiatan di luar rencana kerja dalam

tahun berjalan.

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan sistem penulisan Laporan Tugas Akhir
dari awal sampai akhir sehingga isinya menghasilkan tulisan dengan urutan yang
teratur. Adapun sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai
berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini pembahasan difokuskan pada latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan tugas akhir.
BAB II KAJIAN LITERATUR
Berisi tentang landasan teori dan studi literatur yang berkaitan dengan
permasalahan tingkat beban kerja pegawai pada Kantor Perwakilan Bank
Indonesia Provinsi Sumatera Barat akibat keterlibatan dalam kegiatan di
luar rencana kerja menggunakan metode NASA-TLX.
BAB II1 METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini menjelaskan langkah-langkah dan metode dalam melakukan
penelitian agar penyelesaian penelitian ini tersusun secara sistematis dan
terarah.
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Pada bab ini berisikan tentang pengumpulan data yang diperlukan dalam

melakukan penelitian.



BAB V ANALISA DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi tentang analisan dan pembahasan dari pengolahan data
yang telah dibuat pada bab sebelumnya.

BAB VI PENUTUP
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang dilakukan serta
saran yang direkomendasikan untuk perbaikan proses pengujian

selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA



